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A. Kuesioner Terkait Kepemimpinan dan Perencanaan

1.

Bagaimana peran dan komitmen pimpinan rumah sakit dalam menetapkan kebijakan
serta arah Manajemen Fasilitas dan Keselamatan?
(menggali kepemimpinan strategis & komitmen)

Bagaimana proses perencanaan Manajemen Fasilitas dan Keselamatan dilakukan,
khususnya dalam mengidentifikasi risiko dan menetapkan prioritas program?
(menggali perencanaan berbasis risiko)

Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan MFK dan bagaimana koordinasi lintas unit
difasilitasi oleh pimpinan?
(menggali tata kelola & kolaborasi)

Bagaimana pimpinan memastikan bahwa rencana MFK yang telah disusun dapat
dipahami dan dijalankan oleh seluruh unit kerja?
(menggali fungsi kepemimpinan operasional)

Menurut Anda, sejauh mana kepemimpinan dan perencanaan yang ada saat ini telah
mendukung  keberlanjutan  dan  perbaikan MFK di  rumah  sakit?

(menggali refleksi & evaluasi perencanaan)



